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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis mengambil 

dua kesimpulan sekaligus untuk menjawab dua pertanyaan dalam rumusan 

masalah terkait tinjauan stilistika terhadap aspek diksi dan gaya bahasa dalam 

Puitisasi Terjemahan al-Qur’an; Kajian Stilistika terhadap al-Qur’an al-Karim 

Bacaan Mulia Berita Besar.  Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan stilistika terhadap aspek diksi dalam al-Qur’an al-Karim 

Bacaan Mulia Berita Besar menunjukkan bahwa H.B. Jassin 

memang menggunakan style yang berbeda dengan kebanyakan 

penerjemah al-Qur’an. Diksi-diksi yang puitis sangat berpengaruh 

pada hasil pembacaan terhadap al-Qur’an itu sendiri. Adapun temuan 

hasil analisis penulis, terdapat setidaknya dua aspek diksi yang 

mendominasi al-Qur’an al-Karim Bacaan Mulia Berita Besar yaitu 

Polisemi dan Sinonimi. Polisemi diartikan sebagai satu bentuk kata 

yang memiliki makna lebih dari satu. Dalam Polisemi terdapat 10 

temuan, yakni pada QS. al-Fātihah: 4, QS. ‘Abasa: 4, QS. at-Takwīr: 

12, QS. al-Burūj: 12, QS. at-Thāriq: 11, QS. al-A’lā: 5, QS. al-Fajr: 

21, QS. al-Insyirāh: 5, QS. al-Bayyinah: 8, QS. Quraisy: 2 dan 4. 

Sedangkan Sinonimi adalah istilah untuk menggambarkan 

bermacam-macam kata yang memiliki makna sama. Dalam aspek 

Sinonimi, ada tujuh temuan yakni pada QS. al-Fātihah: 4, QS. an-
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Naba’a: 7, QS. an-Nāzi’āt: 21, QS. ‘Abasa: 1, QS. al-Insyiqāq: 24, 

QS. al-A’lā: 3, dan QS. asy-Syams: 6. 

2. Tinjauan stilistika terhadap aspek gaya bahasa dalam al-Qur’an al-

Karim Bacaan Mulia Berita Besar menunjukkan bahwa gaya bahasa 

yang digunakan H.B. Jassin memang memiliki stylenya sendiri, yang 

membuat terjemahannya menjadi lebih puitis. Adapun dari hasil 

analisis penulis, terdapat tiga aspek gaya bahasa yang mendominasi 

terjemahan tersebut, yakni Simile, Metafora, dan Personifikasi. 

Simile merupakan gaya bahasa bentuk perbandingan yang sifatnya 

eksplisit. Biasanya gaya bahasa ini ditandai dengan kata seperti, 

laksana, bagaikan, bak, dan lain sebagainya. Dalam Simile terdapat 

empat temuan yakni pada QS. an-Naba’a: 6, 7, 10, 26, dan 36, QS. 

al-Qāri’ah: 4 dan 5, QS. az-Zilzāl: 7 dan 8, QS. al-Fīl: 5. Gaya 

bahasa selanjutnya yakni Metafora, merupakan bentuk implisit dari 

gaya bahasa simile. Dalam gaya bahasa Metafora, terdapat enam 

temuan, yakni pada QS. an-Naba’a: 9 dan 11, QS. at-Takwīr: 1, 6, 

12, QS. al-Infithār: 1, 9, dan al-Insyiqāq: 1, QS. at-Thāriq: 6, QS. al-

‘Alaq: 6, dan QS. al-‘Adiyāt: 8. Sedangkan gaya bahasa  

Personifikasi merupakan gaya bahasa yang meletakkan sifat-sifat 

manusia kepada benda-benda tak bernyawa. Adapun dalam gaya 

bahasa Personifikasi terdapat enam temuan, yakni pada QS. an-

Nāzi’āt: 2, 4, 6, 7, QS. at-Thāriq: 11, QS. al-Balad: 20, QS. al-Lail: 1 

dan 2, QS. al-Zilzāl: 2 dan 4, dan QS. al-‘Adiyāt: 2, 3, 4, dan 5. 
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B. SARAN 

Penulis menyadari betul bahwa dalam proses analisis ini, masih banyak 

hal yang perlu dibahas dan dikupas terkait karya H.B. Jassin yakni al-Qur’an al-

Karim Bacaan Mulia Berita Besar, baik dari segi sejarah, kebahasaan, bahkan 

sampai pada aspek kesusasteraannya. Maka dari itu ada beberapa saran yang ingin 

penulis berikan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengupas lebih dalam 

terkait aspek stilistika utamanya dalam karya sang Paus sastra 

Indonesia ini. Mengingat masih jarang yang menjadikan al-Qur’an 

al-Karim Bacaan Mulia Berita Besar sebagai bahan untuk dikaji. 

2. Bagi institusi pendidikan atau perguruan tinggi hendaknya 

memberikan referensi yang memadai bagi para mahasiswanya, agar 

penelitian semacam ini dapat terus dikembangkan dan dapat 

memberi dampak yang signifikan terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan. 
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Lampiran 

Tabel Temuan Diksi 

Diksi 

Nama 

Surah 

Rincian Terjemahan 

Polisemi 

QS. al-

Fātihah:4

 
Yang merajai hari 

perhitungan 

QS. 

‘Abasa: 4

 

Atau (ingin) menerima 

peringatan, dan peringatan itu 

berguna baginya? 

QS. at-

Takwīr: 12

 
Dan bila api neraka 

dimarakkan 

QS. Al-

Burūj: 12

 
Cengkaman Tuhanmu 

sungguh dahsyat! 

QS. at-

Thāriq: 11 

Demi langit yang 

mengandung hujan 

QS. al-

A’lā: 5 

Lalu menjadikannya tunggul 

jerami hitam 

QS. al-

Fajr: 21 

Tidak! (Janganlah demikian)! 

(Dan ingatlah)! Bila bumi 

ditumbuk menjadi serbuk 
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luluh lumat 

QS. al-

Insyirāh: 5 

Sebab sungguh, bersama 

kesukaran ada keringanan 

QS. al-

Bayyinah: 

8 

Ganjaran bagi mereka dari 

Tuhannya ialah surga Adnin, 

QS. 

Quraisy: 1 

dan 4 

Untuk mengamankan 

kebiasaan kaum Quraisy 

Yang memberi mereka 

makanan, supaya jangan 

kelaparan, dan mengamankan 

mereka, Dari ketakutan. 

Sinonimi 

 

QS. al-

Fātihah: 4

 
Yang merajai hari 

perhitungan 

QS. an-

Naba’a: 7

 
Dan gunung-gunung sebagai 

pancang 

QS. an-

Nāzi’āt: 

 
Tapi (Fir’aun) mendustakan 
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21 dan membangkang 

QS. 

‘Abasa: 1

 Ia merengut dan berpaling 

QS. al-

Insyiqāq: 

24

 

Maka sampaikan kepada 

mereka 

Berita azab yang 

menyakitkan 

QS. al-

A’lā: 3

 
Yang menentukan hukum dan 

memberi bimbingan 

QS. asy-

Syams: 6

 
Demi Bumi dan yang 

dibentangkan atasnya 
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Tabel Temuan Gaya Bahasa 

Gaya 

Bahasa 

Nama 

Surah 

Rincian Terjemahan 

Simile 

QS. an-

Naba’a: 6, 

7, 10, 26, 

dan 36 

Bukankah kami telah 

jadikan bumi sebagai 

hamparan 

Dan gunung-gunung 

sebagai pancang? 

 

Dan kami jadikan malam 

sebagai pakaian 

QS. Al-

Qāri’ah: 4 

dan 5. 

(itulah) hari manusia 

seperti laron bertebaran 

Gunung-gunung laksana 

bulu domba digaru, 

QS. az-

Zilzāl: 7 

Maka barang siapa 

melakukan 
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dan 8  Kebaikan seberat zarrah, 

Ia pasti ‘kan melihatnya! 

 

 

Dan barang siapa 

melakukan 

Kejahatan seberat zarrah, 

Ia (pun) pasti ‘kan 

melihatnya! 

QS. al-Fīl: 

5 

Lalu menjadikan mereka 

laksana daun dan batang 

Yang habis digerogoti 

(binatang) 

Metafora 

QS. an-

Naba’a: 9 

dan 11 

Kami jadikan tidurmu 

untuk melepas lelah 

Kami jadikan siang untuk 

mencari penghidupan 

QS. at-

Takwīr: 1, 

6, dan 12 

Bila matahari digulung 

Bila langit disingkapkan 



108 

 

Dan bila api neraka 

dimarakkan 

QS. al-

Infithār: 1 

dan 9 

Bila langit terbelah

Tapi tidak! Kamu 

dustakan pengadilan! 

QS. al-

Insyiqāq: 

1 

Bila langit terbelah 

QS. at-

Thāriq: 6 

Ia diciptakan dari air 

yang dipancarkan 

QS. al-

‘Alaq: 6 

Tapi tidak, manusia 

sungguh-sungguh 

melampaui batas 

QS. al-

‘Adiyāt: 8 

Keras cintanya akan 

kekayaan 

Personifikasi 

QS. an-

Nāzi’āt: 2, 

4, 6, dan 7 

Demi bintang-bintang 

yang giat-cepat 

Demi bintang-bintang 

yang berlomba-lomba 
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Pada hari tiupan pertama 

menghancurkan (alam) 

Disusul oleh (tiupan) 

berikutnya yang 

membangkitkan alam 

QS. at-

Thāriq: 11 

Demi langit yang 

mengandung hujan 

QS. al-

Balad: 20 

Di atas mereka ada api 

mengurung rapat 

QS. al-

Lail: 1 dan 

2 

Demi malam bila 

menutupi (cahaya) 

 
Demi siang bila muncul 

penuh kemenangan 

QS. al-

Zilzāl: 2 

dan 4 

Dan bumi mengeluarkan 

beban-bebannya 

Hari itu (bumi) 

menceritakan hal ihwal 

dirinya 

QS. al-

‘Adiyāt: 2, 

Demi (kuda-kuda) yang 
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3, 4, dan 5 mencetuskan api 

Demi (kuda-kuda) yang 

menyerang pagi hari 

Menerbangkan debu di 

udara 

Dan menyerbu di tengah 

kumpulan (musuh) 

 

 

 

 

 


